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ABSTRAK

Yulizal Yunus NIM 88309-123, Aspek-aspek Pendidikan Islam dalam Sastra Ulama
Minangkabau, Studi Syair Syekh Sulaiman al-Rasuli, Disertasi.Padang:
PPs. UIN Bonjol, 2018. Pagina: xxii+475 halaman.

Sastra ulama Minangkabau era pujangga lama didominasi jenis syair. Khusus
syair Syekh Sulaiman al-Rasuli, berjenis al-syi’r al-ta’limi (puisi didaktik) kombinasi
genre syi’ral-munasibat (syair peristiwa, occasional verse) dan syi’r at-tasjili (syair
kronik) serta syi’r al-shufiyah (syair sufistik) yang cukup tua. Sebagai syair didaktik,
baris-barisnya merupakan discourse (wacana keilmuan) disiplin akidah, syari’at dan
karakter menjadi materi berimajinasi kreatif (mawādd al-mukhaiyalat al-mubda’ah)
pendidikan Islam. Kombinasi syair munasibat dan syair tasjili, baris-baris didaktiknya
menyajikan teladan dalam varian kehidupan ulama penyair yang berbagai talenta seiring
kronik peristiwa pendidikan Islam masyarakat pada masanya. Secara didaktik metodik,
cara bersyair ulama merupakan imajinasi konservatif (al-mukhaiyalat al-hāfizhah) dapat
menjadi model pembelajaran modern pendidikan Islam. Model bersyair ulama ini,
merangsang kepekaan gharizah al-tauhid (instink tauhid) akidah iman, ketaatan dan tata
mu’amalat dalam meredam berbagai konflik dengan identitas Islam dan ke-Indonesiaan
serta Minang Melayu yang santun, anti ujaran kebencian, kekerasan kampanye hitam,
teror dan radikalisme, menistai agama serta berimplikasi pengembangan kesehatan
mental ideologi, karakter cerdas kaya rohani, disiplin kesalehan sosial, bangga memberi,
anti korup, melalui teknologi pendidikan pendekatan seni sastra.

Simpul kecil ini, merupakan bagian penting penelitian Disertasi yang
menggunakan metodologi pendekatan kualitatif, kombinasi analisis wacana teks dan
analysis content. Teks yang dianalisis cermat adalah syair Syekh Sulaiman al-Rasuli.
Wacana teks syair ini dideskripsikan, ditafsirkan dan dianalisis cermat aspek isi, nilai dan
gagasannya sejalan tujuan pendidikan Islam.

Penelitian Disertasi berangkat dari latar belakang yang menjelaskan topik diikuti
identifikasi masalah didukung data, menampakkan diskrepansi (kesenjangan) das sein
dan das sollen. Sebuah kesenjangan, kenyataan sekarang ulama dan pendidik Islam
meninggalkan tradisi sastra dalam mendidik umat. Hanya menyerahkan saja kepada
sastrawan kreatif, yang terjadi unsur imajinasi sastranya lemah akidah, akibatnya fatal,
memicu gejolak dan gelombang protes umat dan demonstrasi. Idealnya mereka tetap
memegang tradisi sastra, seperti dahulu, ulama memegang tradisi menyair yang sudah
sampai ke tahap antropomorfik, selain terpikat keindahan, mewariskan maha karya kreatif
dari negeri berfilosofi ABS-SBK ini, juga mengajarkan Islam dengan cara bersyair
didaktik. Idealnya pendidikan Islam itu menarik, tetapi kenyataannya sekarang kurang
daya pikat, dibanding godaan budaya populer dan rayuan android, berakibat kurang
berdampak upaya penanaman akidah dan mental ideologi sehat, pelaksanaan syari’at
yang baik dan pembentukan karakter akhlak mulia. Fenomena itu selain disebabkan,
semua “materi keilmuan” disumbatkan tanpa pertimbangan psikologi perkembangan
generasi, juga tidak mempertimbangkan “model pembelajaran modern” pendidikan Islam,
padahal ulama duhulu sudah mencontohkan pendekatan sastra “cara bersyair”. Syairnya
pun selain sarat aspek nilai dan gagasan sejalan perwujudan tujuan pendidikan Islam
dalam semua taksonominya, bahkan secara ideologis mempelopori genre syair sufistik
dan menjadi ciri post-modernism sebagai era perkembangan sastra Indonesia sekarang.
Sempurna, ulama dahulu pemilik keindahan karena belajar filsafat estetika, kreatif karena
belajar ilmu kreatif dan berbahasa puitik karena menguasai ilmu puitika dan lisensi
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puitika (dharurat syi’riyah), semua berpotensi sebagai pendekatan santun dan indah
dalam pendidikan Islam.

Dari identifikasi masalah dibatasi dan dirumuskan masalah pada tiga pertanyaan
pokok, (1) bagaimana spesifikasi syair Syekh Sulaiman al-Rasuli sebagai warisan
intelektual ulama, (2) bagaimana tema-tama pendidikan Islam dalam syair Syekh
Sulaiman al-Rasuli dan (3) bagaimana nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair Syekh
Sulaiman al-Rasuli. Dari rumusan masalah itu diturunkan berkohenrensi tujuan
penelitian, (1) untuk mencermati spesifikasi syair Syekh Sulaiman al-Rasuli sebagai
warisan intelektual ulama, (2) untuk mendiskripsikan dan mencermati tema-tema
pendidikan Islam dalam syair dan (3) untuk menemurumuskan aspek nilai dan gagasan
pendidikan Islam dalam syair itu.

Dari temuan penelitian dan analisis cermat aspek nilai dan gagasan pendidikan
Islam dalam syair Syekh Sulaiman al-Rasuli, diperoleh solusi dalam bentuk kesimpulan
dan implikasi penelitian. Kesimpulan,(1) syair Syekh Sulaiman al-Rasuli merupakan
maha karya kreatif menjadi warisan intelektual ulama spesifik dari negeri ABS-SBK
Minangkabau, sekaligus mewariskan tradisi piawai bersyair sampai ke tahap
antropomorfik dan pelopor sastra sufistik, serta mengedepankan bahasa tulis Arab
Melayu-Minangkabau, direkam dalam syair sebagai varian kehidupannya yang multi
talenta yang sesibuk apapun tidak pernah meninggalkan tugas mengajarkan dengan cara
syair sekalipun materi pendidikan Islam dalam berbagai disiplin ilmu; (2) Dalam berbagai
tema dan genre syairnya (dramatik,epik dan didaktik), befungsi sebagai senjata “sissos”
(sistem sosial) bermata dua. Satu senjata meredam konflik di ujung polemik alot
khilafiyah, dengan mengajak bersyair yang penuh tawa ceria bersama sajian baris-baris
bahasa indah dan anekdote tanpa mengabaikan filosofi puitika “estetika”, ”erotika” dan
kontrol ”etika” menjadi insan kamil,sebagai canel keindahan sufistik mencapai Tuhan
Yang Maha Indah. Senjata lainnya, sajian baris-barisnya meluluhkan hati dengan
perasaan, pemikiran dan gaya bahasa orisinal mengajarkan Islam sumber nilai adat
menjadi esensi “ABS-SBK”. Artinya menjadikan “cara bersyair” sebagai “model
pembelajaran modern” pendidikan Islam; (3) Aspek nilai dan gagasan sejalan tujuan
pendidikan Islam di lini taksonomi dalam syair ulama ini setidaknya pada tingkatan ihsan
tiga gagasan, (a) penanaman akidah merevitalisasi iman instinct monotheiste (gharizat al-
tauhid) dan kesehatan mental ideologi, (b) syair siar syi’ar syari’at menyemarakkan
Islam dan meluluhkan hati untuk ta’at, (c) pendidikan karakter dengan pencerdasan akal
pikiran, perasaan dan spiritual masyarakat Islam, bagian tata-mu’amalat membentuk
kesahalehan sosial.

Kesimpulan hasil penelitian punya implikasi (sekaligus mengandung saran dan
rekomendasi) penciptaan teknologi cara bersyair dalam pendidikan Islam, bagi
“pemberdayaan” ulama dalam tiga tahapan, (1) penyadaran, (2) pembekalan dan (3)
pendampingan ulama sekarang, mengantarkan mereka kembali melatih dan berlatih
memegang kendali tradisi sastra piawai bersyair (bentuk wacana text dan talk) dalam
kerangka pendidikan Islam. Sedangkan aktor pembangunan baik pemerintah maupun
masyarakat dan kelembagaannya penting membuat kebijakan fasilitasi regulasi dan
finansial menyelematkan objek-objek pemajuan kebudayaan terutama manuskrip atau
naskah klasik warisan intelektual ulama dan mengalihmediakannya menjadi digital
(digitalisasi) dan memfasilitasi penelitiannya sebagai bahan kebijakan pemajuan
kebudayaan bangsa dan Islam.***
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ABSTRACT

Yulizal Yunus, NIM 88309-123 The Aspects of Islamic Education in on the
Minangkabau Ulama Literature Works, Study on the Syekh Sulaiman al-
Rasuli Poetries, Disertation. Padang: UIN Imam Bonjol, 2018. Pagina:
xxii+475 pages

The Era of Pujangga lama (old the man of letters) was dominated by poetry
works. The writings those written by Syekh Sulaiman al-Rasuli, were categorized as syi’r
ta’limi (didactic verse) the mixture of syi’r al- munasibat, (occasional verse) and at-
tasjili (chronicle verse ), syi’r al-shufiyah (sufism), the old works. As ta’limi, creed, the
Islamic law, and human characters were turned into creative imagination (mawādd al-
mukhaiyalat al-mubda’ah) the Islamic education. The combination of munasibat and
tasjili, the lines shows the models of life variances of the writers (the ulama) who had
multi talents and experienced the life-social stories of the community. Based on the
educational view, the way the Ulama wrote the poetries, the conservative imagination (al-
mukhaiyalat al-hāfizhah), today can be adopted for the Islamic education purposes. The
model had stimulated the sensitivity ghazirah al- tauhid (instinct of tauhid) creed faith
and deeds and the worship and the form of mu’amalat in muffling the conflicts by using
combination of Islamic identities and the “Indonesian” characters beside the
Minangkabau Malay which represent a well manner behavior, anti hate speech, the cruel
of black campaign, terrorism and radicalism, religious defamation, that imply towards the
mental ideology, spiritual intelligence, social worship, sharing, anticorruption, toward the
Literature art for Educational Technology Approach.

This line, is a major part of this dissertation as qualitative approach had been
employed, combining the discourse analysis and content analysis.  The text was referred
to the poetry works Syekh Sulaiman al-Rasuli. Contents, values and idea those in line
with the Islamic education purposes had bee carefully described, interpreted and
analyzed.

The dissertation was started by explaining the background of the research,
followed by the research  problems identification in which the data showed an imbalance
(discrepant) of the das sein and the das sollen. The imbalance,  indicate that both ulama
and educators has left the literature in running the education process. The  responsibility
of literature work has been replaced by literature, this makes the literacy writings has lack
of the creed contents, the serious effect may trigger social flaming, protest and
democracy. In  contrast, the ideal condition require the writers to own literature tradition,
like in the past, the ulama were accustomed working with literary value in their activities
the anthropomorphic level, beside becoming interested in the beauty of the  poetry
language, given by the great creative works that are colored by the Minang live
philosophy ABS-SBK, (traditions adat) are found upon the (Islamic) law, and the law
found upon the Qur'an, teaching Islam through educative poetries. Ideally, teaching
Islamic Education is interesting, through it has lack of magnetic power, being opposed by
the more modern and popular tradition and android, imply on the lack of impact on the
creed, Ideology mental, the law reinforcement and building the a good moral. This
phenomenon is because “the learning material are given without considering the students
psychology development, do not paying attention on the modern Instructional model”
meanwhile the ulama had shown the way, the way of working the poetries”. The contain
is dominated with values, and idea which were in line with goal of Islamic Education in
every taxonomies,  ideologically, it this initiate sufism poetry and the post- modernism
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characteristic, the era of Indonesia modern literature for nowdays. Perfectly, in the past
the ulama had the esthetic since they learned its’ philosophy, creative since they learned
the science of creative, poetics because they learned the science of poetry, and licensed
(dhaurah syi’riyah), all are well mannered and beautiful in Islamic education.

The identification of the problem was limited and  it comprise the following three
main questions (1) How is the specification Syekh Sulaiman al-Rasuli poetries as the
ulama heritage, (2) How is the Islamic education themes appeared in Syekh Sulaiman al-
Rasuli works, (3) How is the Islamic Education in Syekh Sulaiman al-Rasuli works.
Dealing the research questions, this research was aimed at , (1) Taking a close look on the
specification of Syekh Sulaiman al-Rasuli poetries as the ulama heritage, (2) Describing
and taking a close look on the Islamic education themes appeared in Syekh Sulaiman al-
Rasuli works, (3) Formulating the values aspect and the idea of Islamic education in the
poetries.

The research finding and the analysis toward the Islamic educational values and
idea in the poetries the write can draw some conclusion and the implication. The
conclusion are (1) the poetries those written by Syekh Sulaiman al-Rasuli are regarded as
the great creative works, becoming the intelectual ulama heritages from Minangkabau
which has ABS-SBK, besides the leaving the tradition of creating qualified poetries until
the categories are included into anthropomorphic and as the initiator of Sufism literature,
and prioritizing Arabic Malay Minangkabau letter, recorded in the form of as the human
live variation, keep their duty running as the living as the ulama were very busy in
spreading the Islamic values as a discipline ; (2) In some themes and genres, (dramatic,
epic and didactic,) functioned as a weapon “sissos” (social system) two sided blades. One
is as to break the polemic of a lot khilafiyah, by inviting a cheerful laugh in doing poetry
with the lines of beautiful language and anecdote without ignoring the philosophy of
aesthetic" "Erotica" and "ethical" control become insan kamil (well being people), as
channel of the sufism beauty reach the  God, Most magnificent. Another weapon, lines
that offerings  the heart melting with original feelings, thoughts and style teaching Islam
as the the source of customary value using "ABS-SBK". It means "poetry" as a "modern
learning model" of Islamic education; (3) The aspect of values and ideas in line with the
objectives of Islamic education in term of taxonomy in this clerical verse contain at least
three ideas, (a) the cultivation of creeds revitalizing of the instinct monotheiste (gharizat
al-tauhid) the faith and ideological mental health, (b) Poetry broadcasting or syi'ar
shari'at enlivens Islam and melts the heart for ta'at (faithfull) , (c) character education by
making mind  intellectual, and spiritual intelligence of Islamic societies, the part tata-mu
amalat constitutes  the social piety.

The conclusions of the research implies (as well as suggestions and
recommendations) the creation of technological ways of poetry in Islamic education, for
the "empowerment" of ulama in three stages, (1) awareness, (2) briefing and (3) The
accompaniment of Ulama, and controlling the literary tradition of poetry (form of text
and spoken discourse) within the framework of Islamic education. While the actors of
development  the government and people, beside their institutions play an important role
by making policy of the regulation and financial facilitates, that is to save the objects of
cultural promotion, especially the Ulama classical manuscripts or intellectual heritage
then convert them  into digital form (digitizing) and facilitate their research as the policy
of the promotion of the nation and Islam culture.***
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تجرید
، المظاھر التربویة الإسلامیة في الأدب للعلماء 123-88309: یولزال یونس، رقم القید

المیننجكابویین، دراسة الاشعار للشیخ سلیمان الرسولي، 
Ғҳǃ Ɠǐ.ل الإسلامیة دراسات العلیا لجامعة إمام بنجو: بادنج

xxii+475:ص. 2018الحكومیة،

. نوع الشعرمنكثیرةللعلماء المیننجكابویین على مر عصورالشعراء القدیمین یةالأدبالأعمال كان 
خاصة الأشعار للشیخ سلیمان الرسولي كان نوعا من الشعرالتعلیمي المزیج بشعر المناسبات 

كمثل الشعر التعلیمي لھ ابیات تتركب من نصوص العلوم .والشعر التسجیلي والشعر الصوفي القدیم
وإن شعره المزیج بشعر . في التربیة الاسلامیةالمخیلة المبدعة التعلیمیةوادمالالمتنوعة و 

المناسبات والشعر التسجیلي والشعر الصوفي ابیاتھ التعلیمي یحتوي على بعض تاریخ حیاتھ في 
و من الناحیة المنھجیة التعلیمیة . المواھب المختلفة وتسجیل احداث مجتمعھ اعطاھم تربیة اسلامیة

نمطة من الانماط النموذجیة الحدیثة للتعلیم الإسلامي كیفیة الشعریة للشیخ مخیلة حافظة و التكون 
غریزة حساسیةتحفزھذه النمطة النموذجیة . التي تحفز الخیال والمبادئ للتعلم النشطي الإبداعي

خلاقفي كبح الصراعات المختلفة بحسن الأالتوحید من عقیدة الإیمان و الطاعة و نظام المعاملة 
مكافحة الخطاب وكانت الھویة.كبعض الھویة الإسلامیة والإندونیسیة والمینانجكابویة والملایویة

تطویر ھا في تنیتضموالرادیكالیة و احتقار الدین ویةالكراھي و عنف حملة السوداء و الارھاب
وانضباط التقوى الاجتماعیة ، وفخر الشخصیة الروحیة الذكیة والصحة العقلیة الإیدیولوجیة و

.الفنون الأدبیة الشعریةبمواجھة التعلیمیةةمن خلال نھج التكنولوجیالرشوةالإعطاء بدون
مزیج من تحلیل المن بحث الأطروحة باستخدام النھج النوعي ةتلك العقدة الصغیرة مھم

ذلك صف یو.الشیخ سلیمان الرسوليأشعارحللھ یالنص الذي المراد ب.النص وتحلیل مضمونھا
.لتعلیم الإسلاميلمناسباحللھ بالتفصیل حول محتوى وقیم وأفكار یفسره ویالنص الشعري و
موضوعھا و تتبع تحدید القضایا المدعومة توضح خلفیة عنالأطروحة بحوثلقد بدأت

عندھا فجوة ، أن العلماء و. من داس سیین وداس سولین) الثغرات(كشف التناقضات في بالبیانات
المجتمعات الإسلامیة وفقاً لمبادئ یتخلون عن التقالید الأدبیة لتثقیف یومالإسلامفي والمعلمین 

الأعمال تصنیففرصة لون الأدیبین المبدعینوأنھم توفر.الإسلامیةو الأخلاق العقیدة والشریعة 
النتیجة تلك والإسلامیةالعقیدةیمتطبیق القالأدب ضعیفة فيعنصرمن وھي صورتھمالأدبیة
لدفاع عن العقیدة أثارت الاضطرابات وموجات من الاحتجاجات والمظاھراتوأنھا قاتلة، 

بالتقالید السابقون یحتفظونبالتقالید الأدبیة كما كان العلماءا دائماحتفظاوھم یلزمون.الإسلامیة
مفتون بالجمال یریدونھا ، لأنھم)anthropomorphic(التجسیمدرجةلى عونلحصوالشعریة 

العادة مصدرھا الشرع و ("ABS-SBK"المینجكابویةفلسفةالكلتحفة الفنیة الإبداعیة وفقا لقیم 
.الشعر التعلیميجھ الفن موبیةلإسلامالتعالیم اوایعلمیریدون أنكما)الشرع مصدره كتاب الله

الفكرة ، ولكنھ أقل جذاب من إغراء الثقافة الشعبیة وإغراء لعاطفة و اجدیربالتعلیم الإسلامي یھدھد 
الصحیة  الأیدیولوجیةالعقلیةوةدیالعقتثقیف القیمفيأثرهو اقل ، android)(الروبوت 

المواد "تدل على الحقیقة أن جمیع ھذه الظاھرة .الإسلامیةتطبیق الشریعة الأخلاق المحمودة وو
نموذج "موصولة دون النظر إلى علم النفس التنموي للجیل ولا تعتبر لمختلف العلوم"میةیعلتال

بموجھ الفن لنھج الأدبي قدوة لاستعملوا السابقونالعلماءوھمللتعلیم الإسلامي ، " التعلم الحدیث
تبعا بأھداف التربیة الاسلامیةوالأفكارالتعلیمیة ملئ بالقیم التي تمھلراشعالأإن . الشعر التعلیمي

بعدمافي عصرالتي تصف أشعارھم ینالصوفیاءالشعرو إمام رائد كانوابلل تصنیفھا ، في ك
وكانوا. لتطور الأدبي الإندونیسيلمن ممیزة الشعرالصوفي)postmodernism(الحداثة
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علم ونتعلمیھملأنورائد الابداعالفلسفة الجمالیة ، التصزف وونتعلمنھم یلأجمالصاحب ال
.كلھا تكون مقاربة مھذبة وجمیلة في التربیة الإسلامیةشعریةالضرورة الالبدیع و 

ة فيجابلإالأسئلة الرئیسیة ثلاثة صاغت على المشكلاتوتحدیدأھمة الموضوع من
الأشعار للشیخ سلیمان خصائصتدققكیف) 1(:و تلك ثلاثة الأسئلة كما یلي. بحوث الأطروحة

في الإسلامیة التعلیمیةغراضلأكیف) 2(للعلماء العبقریین، العبقريتراث الفكريالالرسولي ك
التربیة الإسلامیة في مضمون الأشعارالتعلیمیة قیمكیف ) 3(الأشعار للشیخ سلیمان الرسولي 

في ثلاثة الأھداف السابقة تصوغاستمدت تلك ثلاثة المشاكلاتبعدما .للشیخ سلیمان الرسولي
للعلماء ، العیقري ممیزات الأشعار للشیخ سلیمان الرسولي كالتراث الفكري لتدقیق) 1(:البحثیة

) 3(في الأشعار للشیخ سلیمان الرسولي الإسلامیة وتدقیقھاالتعلیمیةضاغرللأوصفل) 2(
في مضمون الأشعارالتعلیمیة للشیخ و جوانبھا و افكارھا التربیة الإسلامیة  جوانب صیخلتل

.الأھداف البحثیة فاجابت بھا المشكلاتنتیجةإذا حصل علي . سلیمان الرسولي
في ھاوأفكارو یة الإسلامیةوقیم التربالمن نتائج البحث والتحلیل الدقیق لجوانب من 

ومن .ھاناتیتضموبحث الأطروحة خلاصاتالأشعار للشیخ سلیمان الرسولي، حصلت على 
لماء المحليللععبقراللشیخ سلیمان الرسولي تحفة الإبداع وتراث لالأشعار) 1(:اتالخلاص

ABS-SBKمجسم ورائداللشعر إلى مرحلة لالعبقریةتقالیدالتراث، فضلا عن يكابوجمینال
شعر، سجلت في اليالمینانجكاباو-يملایوالالعربحرفلغة مكتوبة بومقدمالصوفي ، الأدب

منالشعر بالتدریسواجباتمھما كان مشغولاً ، لا یترك ،متعدد المواھبتھحیاتاریخ كبعض
فنونھومختلف أغراض شعرهفي (2)المواد التعلیمیة الإسلامیة في مختلف التخصصات؛ 

یدثرحد.حدیناالنظام الاجتماعي ذفيو ھكذا كان الشعر سلاحا،)، ملحمة وتعلیميتمثیلي(
مع بیان الشعر ملیئة بالضحك الى ، بدعوة عن المسائل الخلافیة صعبة الجدلطرفة الصراع في 

لیكون والمثیرة والأخلاقیةفلسفة الجمالیةالدون تجاھل ات الشعریةحكایبعض الجمیلة والالأبیات
فة حتى تدمي القلوب والعاطحد آخر .ومعرفتھلتحقیق اللهجمالیة كطریقة صوفیةّ، الانسان الكامل

تعلیم الاسلام كمصدر العادة جمھرة من خلالو الفكرة ولغة المرھف بالأبیات الجمیلة الشعریة في
"ABS-SBK ." جوانب)3(،التربیة الإسلامیةظلالفيينموذج الحدیثكالالشعر یصبحوھذا

عمل لعلماء على الأقل على مستوىلالأشعارالقیم والأفكار في أھداف التربیة الإسلامیة في 
التوحید و صحة العقلیةغریزةوغرس الإیمان تنشیط الإیمان) أ(حسان ثلاث أفكار، الإ
تعلیم ) ج(طاعة، البالقلوبتدمىوالإسلامیةللشریعة عائرالشیذیعالشعر) ب(، یدیولوجیةالأ

و مرتبة المعاملات لتنمیة المجتمع الإسلامي،روح وعاطفةالعقل والوالفكركیةلتذالأخلاق
.الاجتماعیةالصالحات

) تشتمل فیھا إقتراحات و توصیات(نتیجة من النتائج البحثیة لھا تضمینات ةوتلك الخلاص
) 1(: ثلاث المراحللبدیع تكنولوج الطریقة بالشعر في التربیة الإسلامیة خاصة لتثقیف العلماء في

عادتھم وتدریبھم لإ،العلماء الیومرافقة أو توجیھة م) 3(استخلاص المعلومات و ) 2(الوعي ، 
ارة التربیة في إط) نصھ و تخاطب بھ(بالشعر الماھرةالأدبیة ووممارستھم للسیطرة على التقالید 

و الخدماتوضع تنظیملدفع الى مھمةلھاحكومة وشعب ومؤسساتھمن فاعلة التنمیة و. الإسلامیة
لتراث كاالثقافي ، ولا سیما المخطوطات أو الكتابة الكلاسیكیة قدملإنقاذ أھداف التالسیاسیة المالیة

وكان اوتسھیل أبحاثھالوسائط الإلكترونیةو رقمیةالالوسائطإلىالرقميالفكري للعلماء وتحویلھا
.***یةوالإسلامالشعبیةحضارةالقدم لتالتنظیمیةلھا بفضل المواد كذلك 
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KATA PENGANTAR

Bism Allāh al-Rahmān al-Rahīm

Dengan segala puji dan syukur hanya dipersembahkan ke hadihrat Allah

SWT serta shalawat dan salam dihadiahkan kepada RasulNya Muhammad SAW.

Justru denganberkat rahmat, karunia, taufik dan hidayah serta ’inayah Allah SWT,

penulis dapat menyelesaikan penulisan Disertasi ini, dengan judul: Aspek-aspek

Pendidikan Islam dalam Sastra Ulama Minangkabau, Studi Syair Syekh

Sulaiman al-Rasuli.

Sepanjang proses penelitian dan penulisan Disertasi ini, berbagai suka dan

duka yang ditanggung. Keharusan lebih konsentrasi dan intens menela’ah wacana

teks syair ulama Minangkabau yang diteliti, serta melakukan kajian kepustakaan

dan referens, kadang tergusur kepentingan pekerjaan di Fakultas, berbagai

penelitian, penulisan buku dan makalah nara sumber untuk berbagai event dan

forum ilmiah dan kebijakan daerah di samping pekerjaan rumah dan pekerjaan

sosial lainnya dalam masyarakat.Akibatnya penulisan menjadi lamban. Banyak

teman sejawat di Fakultas, di masyarakat, termasuk pembina akademik sendiri

bahkan promotor memberi nasehat. “Hadapi lebih dahulu Disertasi ini dan

kurangi, kalau boleh geser dan tinggal sementara berbagai kegiatan yang dapat

menggusur waktu penulisan”. “Tidak ada jawaban saya selain ucapan terima kasih

kepada semua, dan insya Allah...”.

Proses penulisan berjalan gonta ganti berhenti dan berjalan lagi. Dalam

perjalanan penulis harapan dan saran serta sumbangsih pemikiran mengalir dari

“para pihak”, menjadi energi keberlangsungan penulisan. Semuanya ini diterima

dengan tangan terbuka dan hati gembira, “kalau tak laweh telapak tangan,

ditampung dengan nyiru”.

Atas jasa moril (spirit, immateriil) dan bantuan materil, izinkanlah penulis

pada kesempatan di penghujung penulisan ini, dari lubuk hati yang paling dalam
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dan  dengan segala kerendahan,mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang

setinggi-tingginya kepada yang terhormat Bapak, Ibu dan Saudara.

1. Prof. DR. Zulmuqim, M.A. selaku promotor penulis/ sekaligus Tim Penguji,

yang tidak saja jasa bimbingannya juga motivasinya yang besar, yang kadang

dengan kepeduliaan merasa penulis tersanjung dan terdorong segera

menyelesaikan penulisan. Kiranya bagian menjadi amal ibadatnya dan

semoga Allah memberi berkat ilmu dan pengalaman yang dihadiahinya.

2. Prof. Dr. Duski Samad, M.Ag. selaku promotor penulis/ Tim Penguji, dengan

segala kearifan memberi jasa bimbingan. Yang tidak bisa dilupakan anekdot-

anekdot keilmuannya yang piawai dirasakansebagai “shuhbat ustadz”,

membuat penulis sering tergelenjek-gelenjek, adalah bagian dari energi

motivasi besarnya mendorong penulis dalam proses percepatan penyelesaian

penulisan. Semoga Allah SWT memberikan nilai amal shaleh dan bagian

keberkatan kepada ilmu pengetahuannyayang terlimpah kepada penulis.

3. Dosen Program Doktor (S3) yang mengisi gelas penulis dengan ilmu

pengetahuannya yang mencurahkannya dengan ikhlas. Semoga Allah SWT

memberi nilai pahala yang terus mengalir bagaikan mata air sebagai ilmu

yang bermanfaat. Penulis berdoa semoga Allah memberi hubungan guru-

murid sebagai shuhbat al-ustadz juga serta ketetapan hati menjadikan mereka

guru sepanjang hayat, justru sebuah perinsip sudah ditanam, siapa yang

pernah mengajarku meski satu huruf, maka mereka adalah guruku.

4. Rektor Dr. Eka Putra Wirman, MA beserta Wakil-wakil Rektor UIN Imam

Bonjol Padang serta Kepala Biro, Dekan Fakultas Adab dan Humaniora Dr.

Yufni Faisol, MAg. UIN Imam Bonjol Padang beserta Wakil-wakil Dekan

dan Kabag TU, yang tiada putus memberi izin belajarserta memfasilitas baik

materil maupun immateril kepada penulis, selain sebagai implementasi road

mapp pengembangan dosen, terlebih dari itu sejawatnya mendapat reputasi

dan prestasi di jenjang pendidikan tertinggi di perguruan tinggi.

5. Direktur Prof. Dr. Awis Karni, M.Ag, beserta Wakil Direktur/ Ketua Tim

Penguji serta Ketua Prodi Pendidikan Islam/ Sekretaris Tim Penguji DR.

Rehani, M.Ag. Penasehat Akademik serta seluruh staft administratif
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(karyawan) Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, terima kasih yang tiada

hingga. Merekatiada henti memberikan peluang dan fasilitasi akademikbagi

kelancaran studi baik dalam PBM maupun dalam keseharian sebagai bagian

reward sejawat Pascasarjana – Fakultas Adab dan Humaniora dalam payung

satu atap UIN Imam Bonjol Padang yang sering membuat penulis haru.

Semoga semua menjadi amal jariyah yang pahalanya diberi Allah terus

mengalir.

6. Tim Penguji Utama Disertasi ini Prof. DR. Harris Effendi Thahar, M.Pd, Prof.

DR. Syafruddin Nurdin, M.Pd. dan Prof. Dr. Yahya Jaya, M.A. yang telah

berkenan menelaah (membedah kritis) dan memberikan pertanyaan emasnya

yang penulis rasakan sebagai bagian bimbingan proses akademik memastikan

arah subjek kajian melalui Ujian Disertasi Tertutup dan Ujian Terbuka

(Promosi Doktor) ini. Allah SWT Yang Maha Tahu, senangnya hati. Semoga

Allah memberi keberkatan ilmu dan balasan yang baik sebagai amal shaleh.

7. Pemerintah Provinsi Sumatera Barat sejak masa Gubernur Gamawan Fauzi

sampai Irwan Prayitno sekarang yang pernah memberi fasilitas dana

pendidikan. Demikian pulaterima kasih buat Direktorat Pendidikan Tinggi

Islam (DIKTIS) Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama

Republik Indonesia atasfasilitasinya memberikan kesempatan izin belajar.

8. Rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana (S3) yang seangkatan, yang

sejak awal dapat bermitra dialog seimbang waktu belajar dan di waktu

bercengkrama, baik dalam berbagi ilmu dan pengetahuan (pengalaman) dalam

memperkaya materi studi, maupun berbagi spirit dan psikologi dalam

memecahkan masalah-masalah studi di Pascasarjana.

Yang paling istimewa dan mulia abak (M.Yunus T. yang dalam keadaan

tidak bisa melihat meski badan sehat memasuki usia 90 tahun) dan amak (Siti

Zahara, yang wafat ketika masih dalam proses penulisan ini), yang senantiasa dan

tak putus menjadi pengaduan batin titisan darahnya ini, dan tetap penyejuk jiwa

kapan saja, diminta atau tak diminta. Seperti demikian pula bapak dan ibu mertua

(papa Tasar dan ibu Yuniar) yang selalu membahagiakan. Ya Allah berilah

keampunan dan kasih sayang kepada keduanya seperti keduanya sejak kecil
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menyayangiku dan tempatkanlah keduanya dalam redhaMu. Teristimewa pula

kepada seluruh keluarga, isteri (Sukrawati) yang salehah, sebelumnya Nurwati

(almarhumah) dan anak-anak (Zuheiril ‘Ariys el-Yunusiy, Ilhami el-Yunusiy,

Tsumira el-Yunusiyah, Emilia el-Yunusiyah, Nurul Fadillah Sukran dan

Muhammad Faiz el-Yunusiy) belahan jiwa “obat jariah pelerai demam” yang

senantiasa semua bersamadan berbagi dalam suka dan duka. Mereka semua adalah

bagian dari energi spirit memacu tekad terus maju dan selesai dalam program

studi ini dengan lahirnya disertasi ini dan sampai di Persidangan Terbuka

Disertasi. Ya Allah jadikanlah mereka keluarga yang saleh (istri salehah dan anak-

anak yang saleh) dan selalu dalam redhaMu ya Allah. Alamin!

Disertasi ini, penulis sadar benar, bahwa bagaimana pun tetap menaruh

kelemahan. Kelemahan itu tentulah berpangkal dari berbagai keterbatasan yang

penulis miliki. Untuk kesempurnaannya,sementara sudah berbagi ilmu dan

pengetahuan dengan promotor dan orang-orang yang membantudalam pengayaan

pemikiran secara tidak formal dalam forum-forum tidak resmi. Untuk

kesempurnaan prima, karenanya penulis dengan segala kerendahan hati, berharap

tegur sapa dalam bentukpemikiran kritis, saran, usul masukan yang konstruktif

dari para pihak penikmat karya ilmiah (pembaca) baik dalam masyarakat

akademik maupun dalam masyarakat budaya di lintas instansi. Sebagai pati kata

menyertai segala ketidaksempurnaan ini, penulis punya satu harapan, kiranya dari

disertasi ini, ada satu manfa’at yang dapat dipetik darinya secara subtantif

pengayaan ilmu pengetahuan dan secara eksekutif membantu para peneliti

berikutnya yang berminat menelitik subjek yang sama dan membantu budayawan

birokrat edukatif dalam pengambilan kebijakan pendidikan Islam di Indonesia.

Wabillahi taufiq wa l-hidayah, wassalamu’alaikum w.w.

Padang, 2 Mei 2018
Penulis

Yulizal Yunus
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Panduan transliterasi yang dijadikan pedoman penulisan Disertasi ini

merujuk pada Buku Pedoman yang dikeluarkan PPS IAIN Imam Bonjol Padang

Edisi Tahun 2007.

ا =  tidak dilambangkan
ب =  b
ت =  t
ث = ts  (titik di atas)
ج =  j
ح =  h
خ =  kh
د =  d
ذ =  z
ر =  r
ز =  z
س =  s
ش =  sy
ص =  sh
ض =  dh
ط =  th
ظ =  zh
ع =  ‘(koma di atas)
غ = gh
ف =  f
ق =  q
ك =  k
ل =  l
م = m
ن =  n
ؤ =  w
ه =  h
ء =  '
ي =  y
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Catatan:

1. Konsonan ber-syaddah di tulis rangkap, seperti kata: ر بنا ditulis rabbana

2. Maddah(vokal panjang), fathah (baris di atas), kasrah (baris di bawah),

dan dhammah (baris di depan), seperti āīū

3. Kata sandang alif danlam ( لا ), baik yang diikuti oleh huruf qamariyah

maupun syamsiyah tetap ditulis dengan menyembunyikan “alif lam”.

Contoh: المؤ من  = al-mu’min dan النساء = al-nisa’. Kata sandang “al”

ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat dan kata

tersebut dihubungkan dengan tanda hubung ( - )

4. Ta Marbuthah ة) ) apabila terletak di akhir kalimat, ditulis “h”, البقرة = al-

baqarah. Bila terletak ditengah kalimat, ditulis “t”,: زكاة المال = zakat al-

mal

5. Pengecualian: untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa

Indonesia, ditulis dengan ejaan Indonesia, seperti shalat ditulis salat,

hadits ditulis hadis.

6. Daftar Singkatan
CD = Comact Disc
H. = Tahun Hijriyah
HR = Hadis Riwayat
h. = halaman
M = Tahun Masehi (Miladiyah)
QS = al-Qur’an Surat
ra = Radhiyallahu ‘anhu
SAW = Sallallahu ‘alai wa sallam
SWT = Subhanahu wa Ta,ala
terj. = terjemahan
tn.        = tanpa nama
ttp. = tanpa tempat terbit
tt. = tanpa tahun terbit
tp. = tanpa nama penerbit
dkk. = dan kawan kawan
W. = wafat
et.al. = et.all
ed. = editor
dsb = dan sebagainya
Ibid = Ibidem
Op.cit = opera citato
Loc.cit = loco citato
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